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ABSTRAK 

Seperempat balita di dunia mengalami kekurangan asupam gizi secara kronis. Tujuan dari kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini untuk melakukan pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan keanekaragaman 

makanan dalam pola konsumsi pangan balita sebagai upaya pencegahan stunting di Kabupaten Bekasi. Mitra 

kegiata Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bekasi yang bersinergi 

dengan ibu-ibu Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) di lingkungan Kabupaten Bekasi. Kegiatan dilakukan 

pada Bulan September 2022 di Kecamatan Cikarang Selatan Kabupaten Bekasi. Metode kegiatan berupa: 1) 

Pemberian edukasi secara luring melalui pemaparan materi dan diskusi interaktif mengenai upaya 

keanekaragaman makanan dalam pola konsumsi pangan balita sebagai upaya pencegahan stunting diukur 

melalui pretest dan posstest; 2) Pendampingan keterampilan dalam pembuatan pangan berbasis pangan lokal 

dengan penggunaan teknologi sederhana tepat guna, diukur melalui penilaian oleh panelis terlatih; 3) evaluasi 

kegiatan yaitu dilakukan survei kepuasan terhadap mitra. Sasaran dari kegiatan ini adalah perwakilan ibu-ibu 

PKK di setiap kecamatan di lingkungan Kabupaten Bekasi. Hasil menunjukkan bahwa terdapat peningkatan rata-

rata skor pengetahuan secara signifikan (p-value <0,05) yaitu rata-rata skor sebelum edukasi (pretest) sebesar 

70,0 dan setelah edukasi (posttest) yaitu 90,5. Produk yang dihasilkan dinilai oleh panelis terlatih dan diperoleh 

rata-rata nilai untuk cita rasa, teknik penyajian, dan nilai ekonomis produk yaitu masing-masing sebesar 82,0; 

86,5; dan 88,0. Seluruh mitra menyatakan puas dengan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan 

(100%) dimana terdapat 16,8 %  puas dan 83,2% sangat puas. Edukasi dan pendampingan keterampilan bagi 

kader PKK terkait kenakeragaman makanan berbasis pangan lokal perlu dilakukan dalam program rutin sebagai 

upaya pencegahan stunting pada balita. 

 

Kata kunci: balita, keanekaragaman makanan, pangan lokal, pemberdayaan masyarakat, stunting 

 
ABSTRACT 

A quarter of toddlers in the world experience chronic malnutrition. The purpose of this community service 

activity is to empower the community to increase food diversity in toddler food consumption patterns as an effort 

to prevent stunting in Bekasi Regency. The partner for this Community Service activity is the Bekasi Regency 

Food Security Service, which synergizes with Family Welfare Development (PKK) women in the Bekasi 

Regency environment. Activities carried out in September 2022 in South Cikarang District, Bekasi Regency. The 

stages and methods of activity include: 1) Providing interactive education regarding efforts to diversify food in 

toddler food consumption patterns as an effort to prevent stunting; 2) Skills assistance in the manufacture of food 

based on local food using simple, effective technology; 3) activity evaluation. The target of this activity is 

representatives of PKK women in each sub-district in the Bekasi Regency environment. The results showed that 

there was an increase in the average knowledge score before (70.0) and after (90.5) being given education. The 

resulting products were assessed by trained panelists and obtained an average score for taste, serving technique, 

and product economic value, each of which was 82.0; 86.5; and 88.0. All partners stated that they were satisfied 

with the community service activities carried out (100%) where there were 16.8% and 83.2% of participants who 

expressed satisfaction and very satisfaction. Education and skills assistance for PKK cadres regarding local food-

based food diversity needs to be carried out in routine programs as an effort to prevent stunting in toddlers.  

 

Keywords:  toddlers, food diversity, local food, community empowerment, stunting 
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1. PENDAHULUAN 

 

Malnutrisi terutama kekurangan asupan gizi 

pada balita merupakan masalah kesehatan global. 

Rendahnya asupan gizi merupakan penyebab 

langsung rendahnya status gizi pada balita. Salah 

satu faktor yang menyebabkan rendahnya asupan 

gizi adalah kurang beragamnya makanan yang 

diasup pada balita. Jika tidak ditangani dengan 

baik, maka akan menimbulkan masalah kekurangan 

gizi secara kronis terutama stunting. Kondisi ini 

mengindikasikan kegagalan pertumbuhan pada 

balita yang berdampak terhadap status gizi dan 

kesehatan balita pada periode selanjutnya. Balita 

stunting lebih berisiko mengalami berbagai 

penyakit degenerative seperti diabetes melitus, dan 

penyakit jantung koroner (Alam et al., 2020; De 

Lucia Rolfe et al., 2018; UNICEF, 2020). Stunting 

merupakan ketidaksesuaian pertumbuhan tinggi 

badan dengan usianya, merupakan penanda risiko 

kegagalan pertumbuhan yang mapan, dan diukur 

dengan z-score tinggi (<-2 Standar Deviasi di 

bawah median Standar Pertumbuhan Anak WHO 

(WHO, 2014). 

 Keanekaragaman merupakan variasi 

makanan yang dikonsumsi untuk mmenuhi asupan 

makanan yang dikonsumsi dan dapat 

mencerminkan kecukupan gizi (Azadbakht and 

Esmaillzadeh, 2012). Studi ilmiah menunjukkan 

bahwa makan makanan yang lebih bervariasi 

dikaitkan dengan kualitas makanan yang lebih 

tinggi dan kecukupan gizi, di Iran dan di seluruh 

dunia (Mirmiran et al., 2006). Kenakeragaman 

makanan dikaitkan dengan pemenuhan asupan gizi 

yang dapat memprediksi Indeks massa tubuh 

(Nithya and Bhavani, 2018). WHO tahun 2006 

telah merekomendasikan salah satu strategi utama 

untuk memperbaiki gizi adalah dengan 

meningkatkan keanekaragaman makanan di tingkat 

rumah tangga terutama di negara berkembang 

(WHO, 2006).  

World Health Organization  melaporkan 

bahwa stunting menurun secara perlahan dari 

32,4% pada tahun 2000 menjadi 21,3% pada tahun 

2019 (WHO, 2016). Prevalensi stunting di 

Indonesia belum signifikan yaitu dari 37,2% 

menjadi 30,8% dalam 5 (lima) tahun terakhir dari 

2013-2018. Prevalensi stunting ditargetkan turun 

hingga 14% pada tahun 2024, sehingga diperlukan 

berbagai upaya sinergis dan bersifat lintas sektor 

yang dilakukan secara terus menerus (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2018). Oleh karena 

itu berbagai kegiatan pemberdayaan masyarakat 

yang melibatkan seluruh organ masyarakat menjadi 

startegi yang dapat dilakukan untuk mencegah 

stutning. Kegiatan pemberdayaan masyarakat 

berupa edukasi dan pendampingan terus 

dikembangkan  di berbagai negara sebagai upaya 

mencegah terjadinya stunting (Dhaded et al., 2020; 

Mistry et al., 2019).  

       Salah satu provinsi yang memiliki prevalensi di 

atas angka nasional adalah Provinsi Jawa  Barat 

yaitu sebanyak 31% (Dinas Kesehatan Provinsi 

Jawa Barat, 2017). Wilayah yang berkontribusi 

terhadap tingginya kejadian stunting di provinsi 

tersebut adalah Kabupaten Bekasi. Permasalahan 

tersebut menjadi masalah kesehatan utama di 

wilayah tersebut yang dipilih menjadi mitra dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Selai itu 

laporan dari Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten 

Bekasi menunjukkan bahwa masih perlu dilakukan 

upaya penganekaragaman makanan berbasis 

pangan lokal untuk mencapai pola pangan haparan 

di wilayah tersebut. Oleh karena itu tujuan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk 

melakukan pemberdayaan masyarakat untuk 

meningkatkan keanekaragaman makanan dalam 

pola konsumsi pangan balita sebagai upaya 

pencegahan stunting di Kabupaten Bekasi, Provinsi 

Jawa Barat. 

 

 

2. METODE PELAKSANAAN 
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dilakukan melalui 3 metode dan tahapan yaitu 

sebagai berikut: 

1) Pemberian edukasi secara luring melalui 

pemaparan materi dan diskusi interaktif 

mengenai upaya keanekaragaman 

makanan dalam pola konsumsi pangan 

balita sebagai upaya pencegahan stunting. 

Dalam mengukur keberhasilan kegiatan ini 

dilakukan pretest dan posttest untuk 

mengetahuii peningkatan rata-rata skor 

pengetahuan dari materi yang disampaikan 

yang dianalisis dengan uji t dependen; 

2)  Pendampingan keterampilan dalam 

pembuatan pangan berbasis pangan lokal 

dengan penggunaan teknologi sederhana 

tepat guna. Pengukuran keberhasilan 

kegiatan ini dilakukan dengan penilaian 

oleh panelis terlatih;  

3) Evaluasi kegiatan yaitu dilakukan survei 

kepuasan terhadap mitra, diukur dengan 

penilain skor kepuasan mitra, dan 

disajikan secara deskriptif. 
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Tahapan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dapat dlihat pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Tahapan Kegiatan     Pengabdian 

kepada Masyarakat 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu 

sebagai berikut: 

1) Peningkatan Pengetahuan melalui Edukasi 

Gizi mengenai Keanekaragaman Makanan 

dalam Pola Konsumsi Pangan Balita 

Hasil edukasi mengenai keanekaragaman 

makanan dalam pola konsumsi pangan balita 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

pengetahuan yang signifikan antara sebelum 

dan setelah diberikan edukasi dimana nilai 

meningkat yaitu dari 70,0 saat pre-test 

meningkat menjadi 90,5 saat pos-test.  

Berdasarkan hasil uji t-dependen dapat 

diperoleh hasil bahwa pengetahuan meningkat 

secara signifikan antara sebelum dan setelah 

edukasi (p-value=0,000). Hasil analisis ini dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

 
 

Gambar 2. Rata-Rata Skor Pengetahuan Peserta 

Kegiatan 

2) Penilaian Produk Diversifikasi Pangan 

Berbasis Pangan Lokal melalui 
Pendampingan Keterampilan Pembuatan 

Produk Pangan. 

 

   Gambar 3 menunujukkan hasil penilaian 

panelis terlatih yaitu ahli gizi, chef, dan 

pengelola Usaha Kecil Menengah bahwa 

produk yang dihasilkan oleh ibu-ibu PKK 

sebagai peserta kegiatan yaitu rata-rata skor 

nilai cita rasa, teknik penyajian makanan, dan 

nilai ekonomi dari hargga jual makanan yaitu 

masing-masing sebesar 82,0; 86,5; dan 88,0. 

Hasil penilaian menunjukkan bahwa produk 

diversifikasi pangan layakk untuk dikonsumsi 

oleh balita dan diproduksi untuk skala 

komersil di masyarakat. 

 

 
Gambar 3. Rata-Rata Skor Penilaian Produk Hasil 

Kenakeragaman Makanan Berbasis Pangan Lokal 

 

3) Hasil Survei Kepuasan Mitra 

 

Berdasarkan hasil survei kepuasan 

terhadap mitra pengabdian kepada 

masyrakat yaitu mengenai dapat diketahui 

bahwa mitra menyatakan puas dan sangat 

puas (100%)terhadap kegiatan yang telah 

dilakukan, yaitu dengan rata-rata skor puas 

dan sangat puas masing-masing adalah 

16,8 % dan 83,2%. Mitra menyatakan puas 

karena dapat berkomunikasi secara baik 

denan tim pengabdian kepada masyarakat, 

menilai bahwa program dapat berlanjut 

dengan baik pada masa selanjutnya, 

penyampaian materi dari narasumber yang 

mudah dipahami dan baik dalam 

menambah pengetahuan peserta, kegiatan 

dilakukan dengan mnggunakan media 

yang tepat dan sesuai, media yang 

digunakan dinilai tepat, dan kegiatan ini 

sesuai dalam mengatasai permasalahn 

mitra. 

 

Kader PKK memiliki peranan dalam 

meningkatkan statis gizi ibu dan balita. Pengetahua 
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dan Keterampilan Ibu-Ibu PKK dala mengolah 

makanan yang beragam sehingga lebih menarik 

untuk dikonsumsi oleh balita dapat membantu 

meningkatkan pemenuhan kecukupan gizi balita 

sehingga dapat mencegah terjadinya kekurangan 

gizi terutama stunting (Azadbakht and 

Esmaillzadeh, 2012). Studi ilmiah menunjukkan 

bahwa makan makanan yang lebih bervariasi 

dikaitkan dengan kualitas makanan yang lebih 

tinggi dan kecukupan gizi, di Iran dan di seluruh 

dunia (Mirmiran et al., 2006). Kenakeragaman 

makanan dikaitkan dengan pemenuhan asupan gizi 

yang dapat memprediksi Indeks massa tubuh 

(Nithya and Bhavani, 2018). Kemampuan Ibu PKK 

dalam mengolah makanan yang beragam berbasis 

pangan lokal menjadi upaya strategis untuk dapat 

memberikan praktik baik kepada ibu balita di 

lingkungan sekitarnya sehingga mendukung upaya 

perbaikan status gizi balita (Permatasari et al., 

2021; Permatasari and Chadirin, 2022). Proses 

didiseminasi dari ibu PKK kepada ibu balita 

mengenai pengtingnya kenakeragaman makanan 

dalam pola makanan balita menjadi salah satu 

upaya untuk mewujudkan praktik gizi seimbang 

yang dapat mencegah terjadinya stunting, 

khususnya di Kabupaten Bekasi. 

 

 
4.  KESIMPULAN  

     Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

memberikan dampak positif bagi mitra yaitu 

meningkatkan pengetahuan kader PKK menggenai 

keanekaragaman makanan dalam pola konsumsi 

pangan balita, meningkatkan keterampilan untuk 

membuat produk pangan berbasis pangan lokal 

sebagai bentuk kenakaragaman pangan sehingga 

diharapkan dapat diimplementasikan secara mudah 

di masyarakat. Oleh karena itu kegiatan ini 

potensial untuk dilanjutkan dan dilakukan secara 

terus menerus secara terprogram sebagai upaya 

pencegahan stunting pada balita, khususnya di 

Kabupaten Bekasi.  
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